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ABSTRACT

The rapid growth of economic and industrialization in China has a direct impact to the rising
energy demand, particularly in oil sector. Without adequate energy, the economic and
industrialization activities, as well as the social life of the Chinese society will be hampered.
Therefore, energy security has become a crucial issue for Chinese government. The continuity
of energy supply and the availability of adequate energy become essential components in
China's energy security. In order to ensure it, energy partnership with oil rich countries has
been the best strategy to do. Angola is one of the oil producing countries which have been
increasing its production. At the same time, Angola also attains an advantage to develop its
energy industry and fund for post-war reconstruction. This is the reason which makes energy
security aspect as the foundation of closer and more beneficial China-Angola relations.
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ABSTRAKSI

Pertumbuhan ekonomi dan industrialisasi Cina yang pesat telah menyebabkan permintaan
akan sumber energi meningkat, khususnya minyak. Tanpa adanya energi yang memadai,
proses kegiatan ekonomi, industrialisasi, dan kehidupan sosial bermasyarakat di Cina dapat
terhambat. Oleh karena itu, aspek keamanan energi menjadi isu yang krusial bagi pemerintah
Cina. Kelancaran pasokan energi yang terus-menerus dan ketersediaan energi yang memadai
menjadi komponen penting dalam keamanan energi Cina. Dalam menjamin hal tersebut,
kerjasama energi dengan negara-negara kaya minyak menjadi strategi yang tepat untuk
dilakukan. Angola merupakan salah satu negara penghasil minyak yang tengah meningkatkan
produksinya. Di satu sisi, Angola mendapatkan keuntungan untuk mengembangkan industri
energi dan mendapatkan bantuan dalam rekonstruksi paska perang. Sementara itu, Cina
mendapatkan sumber pasokan energi baru dalam mengatasi keamanan energinya. Hal ini
kemudian menyebabkan aspek keamanan energi telah menjadi dasar dari hubungan bilateral

Cina dan Angola yang lebih erat dan saling menguntungkan.
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